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“Pembelajaran dan pengujian kompetensi membaca Al-Quran
seharusnya dilakukan secara profesional dan modern. Q-Test hadir
untuk menjawab tantangan tersebut”

(H. Husnul Fatarib, Ph.D, Direktur Pascasarjana STAIN Metro
Lampung).

“‘Q-Test memiliki banyak keistimewaan, di antaranya; sangat
informatif, innovatif dan patut dikoleksi dan dimiliki sebagai rujukan
untuk melakukan uji kompetensi membaca Al-Quran”

(Dr. H. Nadirsah Hawari, Lc., M.A., Dosen Fakultas Usuluddin IAIN
Raden Intan dan Juri MTQ Provinsi Lampung).

“Q-Test tidak saja dibutuhkan untuk menguiji kompetensi membaca Al-
Quran peserta didik, Mahasiswa dan Guru PAI khususnya juga harus
dilakukan uji Q-Test, setidaknya sebagai evaluasi diri akan
kompetensi yang sejatinya harus dimiliki”

(M. Qasthalani, M.Pd.|, Ketua STIT Agus Salim Metro Lampung).

“Trilogi Q-Test (Q-Test System, Q-Test Preparation dan Teaching al-
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membaca Al-Quran khususnya untuk segmen dewasa “

(Khoirul Huda, S.Pd.l alhafidz, Direktur Program Griya Al-Quran
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KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulillah, kita panjatkan ke
hadirat Allah Swt. yang menurunkan Al-Quran
sebagai petunjuk bagi segenap manusia. Shalawat
dan salam atas Rasul-Nya, Muhammad Saw. yang
diutus-Nya sebagai rahmat bagi sekalian alam.

Buku Q-Test Preparation (Persiapan Uji
Kompetensi Al-Quran) penulis susun untuk
membantu pelajar Al-Quran memahami dan
menguasai makhraj dan sifat huruf, tajwid, gharib
dan fasahah baik secara teoritis (pengetahuan)
maupun praktis (keterampilan). Besar harapan
penulis, buku ini dapat meningkatkan kompetensi
membaca Al-Quran secara tartil.

Kepada yang telah banyak berjasa dalam
penyelesaian buku ini, penulis sampaikan ucapan
terima kasih yang sebesar-besarnya, khususnya
kepada istri penulis, Hustina Indrianti, yang dengan
sabar mendampingi penulis, Ust. Abdullah Zaini,
Lcq al-Hafidz, guru Al-Quran penulis di Ponpes Al-
Amien Prenduan, Ust. Mudawi Ma'arif, Lc al-Hafidz,
guru Al-Quran penulis di Griya Al-Quran Surabaya
atas ilmu dan bimbingannya, dan Kepala SMA
Negeri 1 Metro atas motivasi dan dorongannya.
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Penulis sadari, buku ini masih belum
sempurna, maka saran dan masukan sangat penulis
harapkan demi penyempurnaan buku ini.
Mendahului saran dan masukannya, penulis
sampaikan jazakumullah khairan. Semoga Allah
Swt. menggolongkan kita semua kedalam barisan
hamba-Nya yang ahl al-Quran. Amien!

Metro, 06 April 2015
Penulis

Bairus Salim, S.Pd.1., M.Pd.1
NIP. 19800210 201001 1 012
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bagi manusia, fungsi terpenting Al-Quran
adalah sebagai petunjuk atau rambu-rambu
dalam kehidupannya. Tingkat kebutuhan
manusia terhadap “rambu-rambu” Al-Quran,
melebihi kebutuhan seorang pengendara asing
terhadap rambu-rambu jalan raya. Seorang
pengendara yang tidak mematuhi rambu-rambu
lalulintas, mungkin saja selamat, mungkin juga
tidak. Tetapi seseorang yang tidak mematuhi
rambu-rambu Al-Quran sudah barang tentu
tidak selamat. Secara nalar (dalil aqli), itulah
alasan mengapa manusia harus berinterksi
dengan Al-Quran.

Menurut  Yusuf Qardhawi  dalam
bukunya, Kaifa Nata’amal ma’al Quran, ada tujuh

bentuk interaksi dengan Al-Quran yaitu: 1)
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menyimak, 2) menghafal, 3) membaca, 4)
memahami, 5) menafsirkan, dan 7)
mendakwahkan Al-Quran. Ketujuh bentuk
interaksi tersebut dapat diimplementasikan
dalam praktek personal kedalam tiga ranah
yaitu: 1) ranah membaca (mencari informasi), 2)
ranah tadabbur (memahami dan mengambil
pelajaran), dan 3) ranah pengamalan
(melaksanakan dan mengajarkan).

Salah satu bentuk interaksi dengan Al-
Quran sekaligus kompetensi dasar yang wajib
dimiliki ~oleh  seorang muslim adalah
kompetensi membaca  Al-Quran. Begitu
besarnya keutamaan membaca Al-Quran,
sampai-sampai pahala yang dijanjikan Allah
Swt pada setiap huruf Al-Quran yang dibaca.
Bahkan orang yang tidak mahirpun masih
mendapat dua pahala, sementara yang mabhir
membaca setingkat dengan malaikat.

Untuk mengetahui tingkat kemahiran
membaca Al-Quran diperlukan alat ukur

standar yang mencakup semua aspek
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keterampilan membaca Al-Quran. Setidaknya
ada empat aspek yang perlu diukur yaitu aspek
makhraj dan sifat huruf, tajwid, gharib dan
fasahah. Pengukuran keempat aspek tersebut
tidak saja dilakukan secara tertulis, tetapi yang
paling penting adalah praktek membaca Al-
Quran dengan tartil.

Q-Test merupakan sebuah sistem Test
untuk mengukur kompetensi membaca Al-
Quran. Disebut sebagai sebuah sistem, karena
Q-Test terdiri dari serangkaian komponen yang
saling terkait dan saling menguatkan.
Komponen-komponen tersebut adalah: 1) materi
tes, 2) bentuk tes, 3) penguji, 4) perlengkapan
tes, dan 5) strategi tes.

Buku Q-Test Preparation ini disusun
untuk menaklukkan soal-soal Q-Test yang
terdiri dari soal-soal teori dan praktek. Soal-soal
teori meliputi penguasaan makhraj dan sifat
huruf, tajwid, gharib, dan fasahah secara teoritis.
Adapun soal praktek adalah membaca Al-Quran

dengan tartil sesuai kaidah dan terhindar dari
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lahn (kesalahan) baik yang bersifat jali (jelas)

maupun khafi (samar).

B. Materi Tes

Materi tes mengacu kepada Kompetensi
Inti dan Kompepensi Dasar yang dikembangkan
kedalam Indikator Kompetensi membaca Al-
Quran dengan tartil. Hanya saja tidak semua
kompetensi inti diukur menggunakan Q-Test.
Untuk memberikan informasi kompetensi secara
kuantitatif, Q-Test hanya mengukur ranah
keilmuan dan keterampilan membaca Al-Quran
dengan tartil. Berikut materi Q-Test dan
indikatornya:

1) Ranah Keilmuan

NO | MATERI INDIKATOR

1 Makhraj 1. Memahami,

dan Sifat menerapkan dan
huruf menganalisis kaidah
membaca semua
huruf berharakat

sesuai tempat keluar
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dan sifat-sifatnya.

Tajwid

. Memahami,

menerapkan dan
menganalisis kaidah
membaca
kata/kalimat sesuai
ahkamul huruf
seperti membaca
hukum nun dan
mim mati, ghunnah
(dengung), idgham
(lebur), galgalah
(mantul) dan
tafkhimtarqiq (tebal
tipis).

. Memahami,

menerapkan dan
menganalisis kaidah
membaca huruf al-
mad wa al-qasr

(Panjang pendek).

. Memahami,
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menerapkan dan
menganalisis kaidah
membaca fawatih al-
suwar (pembuka
surat yang berupa

rangkaian huruf).

3 Gharib

. Memahami,

menerapkan dan
menganalisis kaidah
membaca bacaan
yang sedikit berbeda
dari tulisannya
seperti bacaan
isymam, imalah,
tashil, nagl, alamat al-
sifr, saktah, nun
wigayah dan lain-

lain.

4 Fasahah

. Memahami,

menerapkan dan
menganalisis kaidah

membaca wagf dan
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ibtida’ (berhenti dan

memulai bacaan).

2) Ranah Keterampilan

NO | MATERI INDIKATOR
1 Makhraj 1. Ketepatan membaca
dan Sifat semua huruf
huruf berharakat sesuai
tempat keluar dan
sifat-sifatnya.
2 Tajwid 2. Ketepatan membaca

kata/kalimat sesuai
ahkamul huruf
seperti membaca
hukum nun dan
mim mati, ghunnah
(dengung),
idgham(lebur),
galgalah (mantul)
dan tafkhimtargiq
(tebal tipis).

Ketepatan membaca

Bairus Salim |7




huruf al-mad wa al-
gasr (Panjang
pendek).

. Ketepatan membaca

fawatih al-suwar
(pembuka surat
yang berupa

rangkaian huruf).

3 Gharib

. Ketepatan membaca

bacaan yang sedikit
berbeda dari
tulisannya seperti
bacaan isymam,
imalah, tashil, naql,
alamat al-sifr, saktah,
nun wigayah dan

lain-lain.

4 Fasahah

. Ketepatan

melakukan wagf dan
ibtida’(berhenti dan

memulai bacaan).

. Ketepatan membaca
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harakat pada setiap
hurufnya.

8. Kelancaran
membaca ayat-ayat
Al-Quran.

C. Bentuk Tes
Untuk mengukur kompetensi membaca Al-
Quran dengan tartil, tes dilakukan dengan dua
bentuk (metode) yaitu tes objektif dan tes
subjektif.
1) Tes objektif
Tes objektif adalah tes yang dapat
diperiksa oleh siapapun dengan hasil yang
sama. Dalam sistem Q-Test, test objektif
berbentuk multiple choice (pilihan jamak)
yang dilaksanakan secara tertulis. Bentuk tes
ini digunakan untuk mengukur kompetensi
keilmuan membaca Al-Quran dengan tartil
yang mencakup: a) pemahaman kaidah
membaca Al-Quran dengan tartil dengan

jumlah, b) penerapan kaidah membaca Al-
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Quran dengan tartil dengan, dan c) analisis
kaidah membaca Al-Quran dengan tartil.
Untuk  meminimalisir  terjadinya
kecurangan, soal objektif Q-Test dibuat
minimal dalam dua paket yang masing-
masing paket berjumlah 40 soal dan diujikan

dalam durasi waktu 30 menit.

2) Tes subjektif

Tes subjektif adalah tes yang akan
banyak dipengaruhi oleh kempetensi dan
kondisi penguji atau penilai. Oleh
karenanya, dalam tes kompetensi membaca
Al-Quran, penguji menjadi salah satu
komponen utama. Dalam sistem Q-Test, tes
subjektif ~ dilakukan untuk mengukur
keterampilan membaca Al-Quran dengan
tartil karena tes objektif tidak dapat
merepresentasikan aspek keterampilan.

Karena yang diukur adalah kompetensi
keterampilan, maka bentuk tes subjektif
yang paling representatif adalah tes praktik

sebagaimana dijelaskan dalam salinan
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premendikbud No. 66 tahun 2013 tentang
standar penilaian, bahwa tes praktik adalah
penilaian yang menuntut respon berupa
keterampilan melakukan suatu aktivitas.

Aspek keterampilan membaca Al-Quran
dengan tartil adalah mendemonstasikan
bacaan Al-Quran sesuai dengan kaidah a)
makhraj dan sifat huruf, b) tajwid, c) gharib,
dan d) fasahah. Penilaian kempat materi
tersebut dilakukan dalam waktu 10 s.d 15
Menit.

NO | ASPEK BENTUK | DURASI
TES

1 Keilmuan Multiple 30 Menit
Choice
(Pilihan
Jamak)
secara

tertulis

2 | Keterampilan | Praktik 10s.d 15
(Membaca
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Al-Quran) | Menit

D. Penguji

Komponen dari sistem Q-Test yang sangat
krusial = dalam  pengukuran  kompetensi
membaca Al-Quran adalah penguji. Kompetensi
penguji sangat menentukan validitas hasil tes
karena prosentase terbesar dalam pengukuran
kompetensi membaca Al-Quran ada pada aspek
keterampilan yang bentuk tes-nya adalah
subjektif.

Seorang  penguji = Q-Test  dikatakan
kompeten jika: 1) lulus tashih membaca Al-
Quran dengan tartil yang dibuktikan dengan
sertifikat Q-Test dengan nilai minimal BAIK
SEKALI, 2) Menguasai Strategi (prosedur)
penilaian yang dibuktikan dengan sertifikat
asesor Q-Test, 3) Memiliki integritas yang tinggi
(ujur, adil dan dapat dipercaya), 4) Memiliki
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kemampuan komunikasi dan dapat berinteraksi

baik dengan peserta didik.

. Pelengkapan Tes

Perlengkapan (sarana dan prasarana) tes

sedikit banyak akan mempengaruhi kondisi

penguji

maupun peserta tes sehingga secara

otomatis akan berdampak pula pada hasil tes.

1) Perlengkapan Tes Keilmuan

Tes Keilmuan Membaca Al-Quran

dengan tartil akan dapat berjalan dengan

baik jika disiapkan sarana dan prasarana
berikut:

a)

b)

Ruang tes yang kondusif (sejuk, tidak
bising dan tidak bau) disertai tempat
duduk yang nyaman.

Minimal dua paket soal beserta lembar
jawaban yang dalam keadaan baik.

Daftar hadir peserta tes dan berita

acara pelaksanaan tes yang
ditandatangani oleh pengawas
ruangan.
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d) Jam dinding untuk dapat membantu
dalam  mengatur waktu dalam

menjawab soal.

2) Perlengkapan Tes Keterampilan
Tes Keterampila membaca Al-Quran
dengan tartil akan dapat berjalan dengan
baik jika disiapkan sarana dan prasarana
berikut:

a) Ruang tes yang kondusif (sejuk, tidak
bising dan tidak bau) disertai tempat
duduk yang nyaman.

b) Minimal lima paket soal (setiap peserta
tes hanya diuji dengan 1 paket) yang
dipilih oleh peserta tes atau ditentukan
oleh penguji.

c) Blanko penilaian yang diisi oleh penguji
berdasarkan kompetensi peserta tes dan
ditandatangani oleh penguyji.

d) Daftar hadir peserta tes dan berita acara
pelaksanaan tes yang ditandatangani

oleh penguiji.
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F. Strategi Tes

)

2)

3)

Persiapan

Memastikan  ketersediaan  segala
perlengkapan tes baik dari tempat (ruangan)
yang kondusif, tempat duduk yang nyaman,
paket soal, lembar jawaban, lembar penilaian,
berita acara dan alat tulis yang diperlukan.
Peserta dan penguji hendaknya sudah siap

paling lambat 15 menit sebelum tes dimulai.

Pelaksanaan

Tes dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap
pertama adalah tes tertulis dalam bentuk
multiple  choice  (pilihan jamak) untuk
mengukur kompetensi pengetahuan
membaca Al-Quran dengan tartil. Tes tertulis
memerlukan waktu 30 menit. Tahap kedua
adalah tes praktek untuk mengukur
kompetensi keterampilan membaca Al-Quran
dengan tartil. Tes praktek memerlukan waktu
antara 10 s.d 15 Menit.

Penilaian
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a) Nilai Indikator
Nilai indikator baik pada aspek
pengetahuan  maupun  keterampilan
menggunakan skala penilaian 1-4 dengan

penjelasan sebagai berikut dalam tabel:

SKALA KETERANGAN
4 Sangat Menguasai
3 Menguasai
2 Cukup Menguasai
1 Kurang Menguasai

Pemberian nilai membaca Al-Quran
dengan tartil didasarkan pada hal-hal
berikut dalam tabel:

i) Nilai Pengetahuan
NILAI | KETERANGAN

4 Benar 32 - 40 soal

3 Benar 26 - 31 soal

2 Benar 20 - 25 soal
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ii)

Benar 1 - 19 soal

Nilai Keterampilan

NILAI

KETERANGAN

4

a. Menerapkan
hukum bacaan
dengan tepat,
sempurna (tegas)
dan lancar.

b. Tidak terdapat
kesalahan jali
(jelas) maupun

khafi (samar).

a. Menerapkan
hukum bacaan
dengan tepat dan
lancar tapi
kurang sempurna
(kurang tegas).

b. Terdapat lahn
(kesalahan) khafi

(samar) maksimal
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3 dan tidak
terdapat lahn

(kesalahan) jali
(jelas).

. Menerapkan

hukum bacaan
dengan tepat
tetapi kurang
lancar dan

kurang tegas.

. Terdapat lahn

(kesalahan) khafi
(samar) lebih
dari 3 kesalahan
dan lahn
(kesalahan) jali
(jelas) maksimal 3

kesalahan.

. Tidak dapat

menerapkan
hukum bacaan

dengan tepat dan
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atau terbata-bata
dalam membaca.
b. Terdapat lahn
(kesalahan) jali
(jelas) lebih dari 3

kesalahan.

b) Nilai Akhir (Indeks Prestasi)

Nilai  akhir (indeks  prestasi)
merupakan hasil penjumlahan dari Nilai
Pengetahuan x 20 % ditambah Nilai
Keterampilan x 80 % dibagi 100, seperti
rumus berikut:

((Nilai P x 20 %) + (Nilai K x 80 %)) = NA
100

Dari penjumlahan tersebut kemudian
didapatkan nilai akhir (indeks prestasi)
dengan keterangan sebagai berikut:

NILAI KETERANGAN
3.8-4.0 Istimewa
35-3.7 Baik Sekali
27-34 Baik
20-26 Cukup
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1.5-1.9 Kurang

1.0-14 Kurang Sekali

Untuk menjaga validitas hasil tes,
sertifikat atau laporan hasil tes hanya
berlaku untuk satu semester. Artinya,
peserta didik idealnya mengikuti Q-Test
enam bulan sekali. Selain untuk menjaga
validitas dan reabilitas hasil tes, tes Al-
Quran secara periodik dengan sistem Q-
Test dapat memotivasi peserta didik untuk
menjaga dan meningkatkan kualitas

bacaan Al-Qurannya.
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BAB II
MAKHRA]J DAN SIFAT HURUF

A. Makharij al-Huruf

Makhraj (Bahasa Arab) berasal dari kata kharaja
yang artinya tempat keluar. Bentuk jamak dari
makhraj adalah makharij. Jadi, makharij al-huruf
adalah tempat-tempat keluarnya huruf. Dilihat
dari tempat keluarnya, huruf-huruf hijaiyah
dibagi menjadi lima kelompok, yaitu:

1. Al-Jauf (rogga mulut), huruf-huruf yang
keluar dari rongga mulut adalah alif, wawu,
dan ya’ yang berfungsi untuk memanjangkan

2. Al-Halg (tenggorokan), huruf-huruf yang
keluar dari tenggorokan terbagi menjadi tiga
bagian, yaitu:

a. pangkal tenggorokan, huruf-hurufnya
adalah: hamzah dan ha’.

b. tengah tenggorokan, huruf-hurufnya
adalah: ha” dan ‘ain,

c. ujung tenggorokan, huruf-hurufnya
adalah: kha” dan ghain.
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3. Al-Lisan (lisan), huruf-huruf yang keluar dari

lidah terbagi menjadi sepuluh bagian, yaitu:

a.

e

= SR

Pangkal Lidah dan langit mulut bagian
belakang, huruf-hurufnya adalah gaf.
Pangkal lidah bagian tengah dan langit-
langit mulut bagian tengah, huruf-
hurufnya adalah: kaf.

Tengah-tengah lidah, huruf-hurufnya
adalah: Jim, syin, dan ya’.

Pangkal tepi lidah, hurufnya adalah: dhad
Ujung tepi lidah, hurufnya adalah: lam
Ujung lidah, hurufnya adalah: nun

Ujung lidah tepat, hurufnya adalah: ra’
Kulit gusi atas, huruf-hurufnya adalah: ta’
dan tha’

Runcing lidah, huruf-hurufnya adalah:
zai, sin, dan shad.

Gusi, huruf-hurufnya adalah tsa’, dzal,
dan dha’.
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4. Al-Syafatain (dua bibir), huruf-huruf yang

keluar dari dua bibir adalah: ba’, mim, fa” dan

wau.

5. Al-Khaisyum (pangkal hidung), huruf-huruf

yang keluar dari pangkal hidung adalah:

a. Nun dan mim bertasydid.

b. Nun sukun

yang dibaca idgham

bighunnah, iglab, dan ikhfa” haqiqi.

c. Mim sukun yang bertemu mim dan ba’.

MAKHRA] HURUF KETERANGAN
Jauf & ool Berfungsi
(rogga mulut) = memanjangkan
bacaan (mad)
Al-Halg 2 Pangkal
(tenggorokan) ‘ tenggorokan
Tengah
e tenggorokan
2 Ujung
LT tenggorokan
Lisan . Pangkal lidah dan
(Lidah) C langit mulut
bagian belakang
o Pangkal lidah

bagian tengah dan
langit-langit
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mulut bagian
tengah

Tengah-tengah

€ ‘O ‘T |lidah
. Pangkal tepi lidah
oo & P
J Ujung tepi lidah
. Uj lidah
o jung lida
g Ujung lidah tepat
Loy s Kulit gusi atas
. | Runcing lidah
€ o BE S
B3 Gusi
Al-Syafatain .
(duabibin) | *=
9
Al-Khaisyum ‘o Min dan nun yang
(pangkal ©ef bertasydid
hidung) (bacaan ghunnah)

Bacaan idgham
bighunnah, iglab,
dan ikhfa’” haqiqi

Bacaan idgham
mimi, dan ikhfa’
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| syafawi

B. Shifaat al-Huruf
Kata shifat dalam bahasa Arab sama

dengan kata sifat dalam bahasa Indonesia.
Bentuk jamak dari shifat adalah shifaat. Ditinjau

dari sifat-sifatnya, huruf-huruf hijaiyah memiliki

2 (dua) kelompok sifat, yaitu: 1) sifat-sifat yang

memiliki

lawan, 2)

memiliki lawan.

sifat-sifat yang

tidak

1) Sifat-sifat yang memiliki lawan ada 5 (lima)

macam (10 dengan lawannya), yaitu:

NO

SIFAT

HURUF

1

Jahr (jelas) yaitu
membunyikan huruf
dengan tidak
berdesis dan nafas
tertahan sehingga
bunyi terdengar
lebih jelas dan
bersih.

LU I P S
&3 B8 03 plas

-
w ~

-~ ]I wo, e

0 "‘,\"". ()a"
zZ 2
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2 Hams (halus) yaitu v 3w 327
membunyikan huruf
dengan berdesis dan L0
nafas terlepas

sehingga bunyi
huruf terdengar

agak samar.

3 Syiddah (kuat) yaitu < Lé ]
membunyikan huruf -
dengan suara
tertahan dan lebih
kuat tertahannya
ketika mati atau

wagqaf.

4 | Rakhawah (lunak) s Lo 2i
yaitu membunyikan
huruf dengan suara

terlepas, berlalu

/berjalan beserta
huruf tersebut.
5 Isti’la’ (terangkat) 15 i fal

yaitu membunyikan
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huruf dengan
mengangkat pangkal
lidah ke langit-langit
mulut, sehingga
bunyi huruf menjadi
lebih tinggi, tebal

dan berat.

Istifal (turun) yaitu
membunyikan huruf
dengan menurunkan
pangkal lidah ke
dasar lidah,
sehingga bunyi
huruf menjadi
rendah, tipis dan

ringan

[thbaq (tertutup)
yaitu membunyikan
huruf dengan
melengkungkan
keliling lidah ke

langit-langit mulut,
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sehingga bunyinya
lebih besar dan

berat.

Infitah (terbuka)
yaitu membunyikan
huruf dengan
pertengahan lidah
terbuka (tidak
melengkungkan
keliling lidah ke
langit-langit),
sehingga bunyi
huruf lebih kecil dan

ringan.

Ishmat
(diam/menahan)
yaitu membunyikan
huruf dengan berat

dan tertahan.

10

Idzlag (lancar/tajam)

yaitu membunyikan
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huruf dengan ringan

dan lancar

2) Sifat-sifat yang tidak memiliki lawan, ada 9

(sembilan) macam, yaitu:

NO | SIFAT HURUF

1 Tawassuth  (pertengahan) N

antara kuat dan lunak.

2 Layyin(lentur) yaitu .
membunyikan huruf
dengan lunak (lentur)
ketika huruf itu mati dan
jatuh sesudah harakat
fathah.

3 Inhiraf (condong) yaitu Sl
membunyikan huruf
condong ke ujung lidah
dengan sedikit
melenturkan

(melengkungkan) lidah.
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4 Takrir (mengulang) yaitu
membunyikan huruf
dengan lidah bergetar
tidak lebih dari dua

getaran.

5 Shafir (siul) yaitu

membunyikan huruf

U’“‘j‘da

dengan berdesir bagaikan

suara seruling.

6 Tafassyi (menyebar) yaitu .
membunyikan huruf
dengan angin tersebar di

mulut.

7 Qalgalah (mantul) yaitu d> lad
membunyikan huruf
dengan concangan pada
makhrajnya, sehingga
terdengar pantulan suara
yang kuat pada sat

mati/waqaf.

8 | Istithalah (memanjang)

yaitu membunyikan
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huruf dengan memanjang
di salah satu tepi pangkal
lidah sampai ke depan.
9 Ghunnah (berdengung) O
(3
yaitu membunyikan
huruf dengan suara
berdengung yang keluar
dari pangkal hidung.
Berikut tabel sifat-sifat setiap huruf hijaiyah
tersebut:
Sifat-Sifat
Huruf
1 2 3 4 5 6 7
I jahr syiddah istifal | infitah | ishmat
- jahr syiddah istifal | infitah | idzlag
TSl hams syiddah istifal | infitah | ishmat
& hams rakhawah istifal | infitah | ishmat
d jahr syiddah istifal | infitah | ishmat | gqalqalah
C hams rakhawah istifal infitah | ishmat
t hams rakhawah isti’la’ | infitah | ishmat
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S jahr syiddah istifal | infitah | ishmat | qalgalah
3 jahr rakhawah istifal | infitah | ishmat

D) jahr tawassuth istifal | infitah | idzlag inhiraf Takrir
B jahr rakhawah istifal | infitah | ishmat shafir
B hams rakhawah istifal | infitah | ishmat shafir
ufu hams rakhawah istifal | infitah | ishmat | tafassyi
ol hams rakhawah isti’'la’ | ithbaq | ishmat shafir
) jahr rakhawah isti’'la’ | ithbaq | ishmat | istithalah
L jahr syiddah isti’la” | ithbaq | ishmat | qalqalah
L jahr rakhawah isti’la” | ithbaq | ishmat

t jahr tawassuth istifal | infitah | ishmat

E jahr rakhawah isti'la’ | infitah | ishmat

9 hams rakhawah istifal infitah | idzlaq

) jahar syiddah isti'la’ | infitah | ishmat | qalgalah
K| hams syiddah istifal | infitah | ishmat
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‘_J jahar tawassuth istifal | infitah | idzlag inhiraf

@ jahar tawassuth istifal | infitah | idzlaq | ghunnah

O jahar tawassuth istifal | infitah | idzlaq | ghunnah

9 jahar rakhawah istifal | infitah | ishmat layyin

2 hams rakhawah istifal | infitah | ishmat

jahr rakhawah istifal | infitah | ishmat layyin

{ON

Melatih Makhraj dan Sifat Huruf

e A I R AR
\uﬁwddji Looo| v
stwyu ¥y Sdod|o
G ol el 3 b ol o

P
T
1%

. e
A
&K
(\{\.
M
(\{\

v M ™

1363 V505 o3l fe 533 093 33 35 5333
z - z E4 7z - - 3 - b -
(KRR RV Q.AA\&@QJJ REEREE L5333 A
b5 %A 0 e 53505 B33 FLu5|
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C. Latihan
Berilah tanda (X) pada jawaban vyang paling

benar!

1. Kata makharijul huruf berasal dari bahasa Arab

yang artinya adalah ... .

a. Cara d. Tempat-tempat
melafalkan keluarnya huruf
huruf

b. Caramembaca e. Tempat-tempat
huruf membaca huruf

c. Tempat huruf

2. Dilihat dari makhrajnya, huruf-huruf hijaiyah
dapat dikelompokkan menjadi ... .
a. Empat d. Tujuh kelompok
kelompok
b. Lima kelompok e. Delapan kelompok

c. Enam kelompok

3. Kelompok al-khaisyum adalah kelompok
huruf yang keluar dari ... .
a. Lidah d. Tenggorokan
b. Kerongkongan e. Hidung
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c. Rongga mulut

4. Salah satu huruf yang keluar dari al-jauf

adalah...

a. 9 d. o=
b. 2 e. @
c

5. Pangkal Lidah dan langit mulut bagian
belakang, huruf-hurufnya adalah

-

a. & d. p

b. < e. &

¢ J

6. Sifat-sifat huruf dapat dikelompokkan
menjadi 2 (dua) kelompok, yaitu sifat-sifat
yang memiliki lawan dan sifat-sifat yang
tidak memiliki lawan. Sifat-sifat huruf yang

berlawanan terdapat ... sifat.
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a. Sembilan d. Duabelas
b. Sepuluh e. Tiga belas

c. Sebelas

. Sifat hams secara bahasa berarti ... .
a. Lunak d. Bedesis
b. Kuat e. jelas

c. Terangkat

. Sifat ishmat lawannya adalah ... .

a. hams d. Istifal
b. rakhawah e.
c. idzlaq

. Sifat shafir adalah membunyikan huruf
dengan berdesir bagaikan suara seruling.

Huruf-hurufnya yaitu ... .

d -
a. ()R wsdcw

b_ ufocj‘ua e. uA“JZs‘_;U

C. u&c&JZcua
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10.Sifat Inhiraf adalah membunyikan huruf
condong ke ujung lidah dengan sedikit
melenturkan (melengkungkan) lidah.

Hurufnya yaitu ... .

a. e d. j‘gg
b. ed e. b o
c. @

Bacalah ayat-ayat berikut dengan makhraj dan sifat
huruf yang benar!
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BAB III
TAJWID

A. Hukum Nun Mati/Tanwin
Nun mati/tanwin jika bertemu dengan

huruf hijaiyah memiliki lima (5) bacaan, yaitu: 1.

Idzhar halqi, 2. idgham bi ghunnah, 3. idgham
bila ghunnabh, 4. iglab, dan 5. ikhfa’hagqiqi.
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1. Idzhar Halqi.
a. Definisi
Secara bahasa idzhar berarti membaca jelas
dan halgi berarti tenggorokan. Secara
istilah idzhar halqgi adalah membaca jelas
nun mati/tanwin yang bertemu dengan

huruf-huruf halgi » ¥ ¢ > C;\

b. Contoh
. |- RN ,/"/’w/“’/’.
e e e
B ~ e ,,,,,Y
2 S ds : |
- z .
D )3 G52 Je G
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2. Idgham bi Ghunnah’

a. Definisi

Secara bahasa idgham berarti meleburkan
(membaca lebur) sedangkan bi ghunnah
artinya diserai dengung. Jadi, idgham bi
ghunnah adalah membaca lebur nun

mati/tanwin saat bertemu huruf-huruf o

dengan  disertai  dengung. Lama
dengungnya tiga harkat.
b. Contoh

E4
22 3 e }‘L\ 537 «E 2
Oa— (9&4 et &)
R a5l e

P e

..SW _d . > w T@ o
AN & . 15 7
z 3 T80 e (P
z z - = > z -
z py ~

s _z {.‘3/ - \, \/‘1 7
- Py, = - w

z

3. Idgham bila ghunnah

a. Definisi
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Secara bahasa idgham berarti meleburkan
(membaca lebur) sedangkan bila ghunnah
artinya tidak diserai dengung. Jadi,
idgham bila ghunnah adalah membaca
lebur nun mati/tanwin saat bertemu

salah satu huruf ,J dengan tidak disertai

dengung.

b. Contoh
‘J«A_;.U 3 Y ‘%§_>- 5}2 )
s Jss 34 3 o L
S S8
%o S5 A ) A J525 185

4. Iglab
a. Definisi

Secara bahasa iglab berarti membalik.
Secara istilah, iglab berarti membalik
(mengganti) bunyi nun mati/tanwin

dengan bunyi mim, saat bertemu dengan
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huruf ba” (<) disertai dengung. Lama

dengungnya tiga (3) harakat.

5 _ p Z - 7 B
V&dj_u.dz\_s\ﬁ u;’Y\wu.g

5. Ikhfa’
a. Definisi
Secara bahasa ikhfa’ berarti
menyamarkan (membaca samar),

maksudnya adalah membaca samar
disertai dengung nun mati/tanwin yang
bertemu dengan salah satu huruf-huruf
ikhfa” yaitu huruf-huruf selain huruf
halgi, idgham dan iglab. Lama
dengungnya tiga (tiga) harakat.

b. Contoh
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B. Idzhar Wajib
1. Definisi
Idzhar secara bahasa berarti menjelaskan
(membaca jelas). Adapun secara istilah
adalah membaca jelas nun sukun yang
bertemu dengan salah satu huruf ¢ dan s

dalam satu kata.

2. Contoh

Bairus Salim |45



C. Ghunnah
1. Definisi
Ghunnah secara bahasa berari dengung.
Bacaan ghunnah adalah membaca dengung
nun/mim yang bertanda tasydid. Lama

dengunganya tiga (3) harakat.

2. Contoh
£ ,d 1. ﬁﬁ/ S < . w2 ‘/ ) z
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. Hukum Mim Sakinah

Mim mati (sukun) jika bertemu dengan huruf-
huruf hijaiyah, memiliki tiga (3) hukum bacaan
yaitu: 1. ikhfa” syafawi, 2. Idgham mitsli, 3.

idzhar syafawi.

1. Ikhfa" syafawi

a. Definisi

Secara bahasa ikhfa’ berarti
menyamarkan (membaca samar). Syafawi
artinya bibir. Maksud dari ikhfa” syafawi
adalah membaca samar mim mati yang
bertemu dengan huruf ba” dengan disertai

dengung.
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b. Contoh
7 w ) e o
k_;/\&l s ’}?\ﬁi /’/\i w ’}W ’3
b 35 N ool Of Ko
% H a.’;w:
0%

2. Idgham mitsli
a. Definisi
Idgham secara bahasa artinya meleburkan
(membaca lebur), sedangkan mitsli
artinya sama (hurufnya). Maksud
idgham mitsli adalah membaca lebur
mim sakinah (sukun) yang bertemu mim

dengan disertai dengung.

b. Contoh

AT bge S 3 e )
0358 138G i Jogb ousle
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3. Idzhar syafawi
a. Definisi
Idzhar syafawi adalah membaca jelas mim
sakinah yang bertemu dengan salah satu

huruf hijaiyah selain ba” dan mim.

b. Contoh
CKL’J adls jjﬁ mjsj 2 ‘ffi V@U»j
b s e 2l Uikl & 0 5

E. Qal-Qalah
1. Definisi
Qalqalah secara bahasa berarti goncangan
atau pantulan. Maksud bacaan qalqalah
adalah membaca mantul huruf-huruf
qalgalah yaitu: 2» ki karena berharkat
sukun atau karena sebab waqaf. Qalqalah
ada 2 (dua) macam yaitu: qalqalah sughra
dan qalqalah kubra. Qalqalah Sughra adalah
membaca mantul huruf qalqalah yang
berharakat sukun asli. Sedangkan Qalgalah
Kubra adalah membaca mantul huruf
qalgalah yang dibaca waqaf.
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2. Contoh
Qalqalah sughra

O,;;% H J_K;a@%_ajf 3
e 32 0% amy) el 3 B

b. Qalqalah kubra
st Ay e gls Gl O o 3
2 B elsn d ol T CE el

w
5
A
&./b.U
-4
8250l L Ly
@Uw ) Zadis

E\" o—

F. “Al” Tarif
Huruf “al” yang mengikuti huruf-huruf hijaiyah
memiliki dua (2) hukum bacaan yaitu: 1. Idzhar
gamariyah, 2. Idgham syamsiyah.
1. Idzhar gamariyah
a. Definisi
Secara bahasa, qamariyah berarti bersifat
seperti bulan. Idzhar qamariyah adalah

membaca jelas “al” yang mengikuti salah
satu huruf berikut: 4526 iS5 S t\

A
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b. Contoh

A 45 el Bl #lms LN g
fjj & Jlaly dé-\ \;.M}"S]j %;ri;ﬂ L e

2. Idgham syamsiyah

a. Definisi
Secara bahasa, syamsiyah berarti bersifat
seperti matahari. Idgham syamsiyah
adalah membaca lebur “al” yang
mengikuti salah satu huruf selain huruf
idzhar qamariyah.

b. Contoh

23 Gy ey e il K 0l 5
Jo GA el g 585 80
s Je kW el sl

G. Lafadz Jalalah

1. Definisi
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Lafdzul jalalah adalah lafadz Allah Swt. Cara
membacanya ada dua (2) macam. Pertama,
dibaca tafkhim (tebal) apabila: a. berada di
awal ayat atau awal kalimat, b. sebelumnya
ada huruf yang berharkat fathah atau
dhammabh. Kedua, dibaca tarqiq (tipis) apabila
sebelumnya ada huruf yang berharkat
kasrah.

2. Contoh
a. Lafdzul jalalah yang dibaca tafkhlm tebal)

(
2 Jas 38 %fﬂ &J "& ¥ 4
680 0 B odb o 6156 55 K
%h};iij ;};U\ Zlf‘ : 2

b. Lafdzul jalalah yang dibaca tarqiq (tipis)

B s e 5 Gl B8
%H’B/ A b5 Y gsu %m G Ja%

%\j@b 453\» \3a.a8c\g
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H. Huruf Isti'la’
1. Definisi
Isti’la’ adalah mengangkat suara ke langit-

langit. Huruf-huruf isti'la” ada tujuh (7)
terkumpul dalam L3 lea’> 25

Semua huruf isti’la’ dibaca tebal sempurna
kecuali kecuali: &-¢—¢ yang berharakat
kasrah (&-¢—¢).

2. Contoh

P

bupl e ds slnd g %y
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I. Hukum Ra’

1. Definisi
a. Ra’ dibaca tafkhimapabila:
1) Ra’ fathah/fathatain/dhammabh.

Contoh: 13k 53)35125
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2) Ra’ sukun, sebelumnya ada

fathah/dhammah. Contoh: & s 33

3) Ra’ sukun, sebelum wakaf, sebelumnya
ada sukun yang didahului
fathah/dhammah. Contoh: i3 4 3

4) Ra” sukun, sebelumnya ada hamzah

washal. Contoh: 7 =)

5) Ra’” sukun, sebelumnya ada kasrah dan
setelahnya ada huruf isti'la” dalam satu
kata. Contoh: 355

b. Ra’ dibaca targiq apabila:
1) Ra’ kasrah/kasratain. Contoh: ;e 3

2) Ra’ sukun, sebelumnya ada kasrah.

Contoh: rm e

3) Ra’ sukun sebab wagqgaf, sebelumnya

ada ya’ sukun. Contoh: %

4) Ra’ sukun, sebelumnya ada sukun dan
kasrah. Contoh: XY;

5) Ra’ fathah yang dibaca imalah. Contoh:
o %
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2. Contoh
a. Contoh ra’ yang dibaca tafkhim (tebal)

G B3z A G 815ka)55 135005 130l
J &’J % ‘\U U” L%éﬁwi

b. Contoh ra’ yang dibaca targiqg (tipis)

é}:ufﬁ %Mj ;L_..J ‘\\‘-"J
Vik G 6 hs o3l & &l # fd‘\
843 s 8 s 8535 b
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J. Mad
Mad secara bahasa berarti membentangkan atau
memanjangkan. Dalam ilmu tajwid, mad berarti
memanjangkan suara dengan salah satu huruf
mad. Secara umum mad terbagi menjadi dua (2)
bagian, yaitu: 1. Mad thabi’i, dan 2. Mad far’i.

Berikut macam-macamnya dalam tabel:

a
[

%L;? Lo
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1. Mad Thabi’i

a.

Definisi

Mad (Arab) secara bahasa artinya panjang
atau membentang. Thabi'i (Arab) artinya
biasa. Jadi mad thabi’i adalah membaca
panjang biasa (2 harakat) fathah yang
dikuti alif, dhammah yang diikuti wawu

sukun, dan kasrah yang diikuti ya’ sukun.

b. Contoh

\-P u‘:\i" $LJB 3333) 333"-’ )
V\Su 1315 & 57, U}MS\
e I3 925 b @u
\-wbd\wﬁbdﬁﬂw (53! &d L;>
}1/\:1(‘5§5J

2. Mad Wajib Muttashil

a. Definisi

Muttashil (Arab) secara bahasa berarti
tersampung. Mad wajib muttashil adalah

membaca panjang 4 (empat) harakat mad
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thabi’i yang bertemu hamzah dalam satu
kata.

b. Contoh:

=
..«5;« @

p S5 BL L %
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5 il 6545

3. Mad Jaiz Munfashil
a. Definisi

Secara bahasa jaiz (Arab) artinya boleh,
munfashil (Arab) artinya terpisah. Mad
Jaiz Munfashil adalah membaca panjang 4
(empat) harakat mad thabi'i yang
bertemu hamzah dalam kata yang
berbeda. Panjangnya mad jaiz boleh

kurang sampai 2 harakat yang penting
konsisten dalam membacanya.

b. Contoh:
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4. Mad Shilah

a. Definisi
Shilah (Arab) berarti sambungan. Mad
shilah adalah membaca panjang huruf ha’
yang berharakat dhammah atau kasrah.
Mad shilah terdiri dari dua macam, yaitu:
mad shilah qashirah dan mad shilah thawilah.
Mad shilah gashirah adalah mad shilah yang
tidak bertemu hamzah, dibaca panjang 2
(dua) harakat. Mad shilah thawilah adalah
mad shilah yang bertemu hamzah, dibaca

panjang 4 (empat) harakat.

b. Contoh:
1. Mad shilah qashirah

o -~ ({ ~s£’, “ VY T Al 1
308 das des @ o3y copaddl Cl 4
@ 25 6o U] =56 B4
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2. Mad shilah thawilah
A &2 o3 g el 5 sl 2&\
A 7 " \{/ _ w

9

£

5. Mad Badal

a. Definisi
Badal (Arab) artinya pengganti. Mad badal
adalah membaca panjang 2 (dua) harakat
hamzah yang berharakat fathah panjang.
Harkat fathah panjang tersebut terjadi
karena hamzah bertemu dengan hamzah

sukun.

b. Contoh:
N {»39\
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6. Mad Arid Lissukun
a. Definisi
‘Arid lissukun (Arab) berarti bertemu
sukun. Mad “arid lissukun adalah
membaca panjang 2, 4 atau 6 harakat mad

thabi’i yang bertemu sukun sebab waqaf.

b. Contoh
% . M 1N M4 @
Ny gl Ay oRleY 25 ey
W\j %L MLM»\ 3 Ge Yl @23%“48\
B s g
7. Mad Layyin
a. Definisi
Layyin (Arab) berarti lunak atau lentur.

Mad layyin adalah membaca lunak wawu

atau ya’ yang berharakat sukun.

Bairus Salim |61



b. Contoh:

8. Mad Iwad
a. Definisi
Iwad (Arab) berarti ganti. Mad Iwad
adalah mengganti bunyi tanwin fathah
dengan bunyi fathah karena wagqaf
dengan memanjangkannya 2 (dua)
harakat, kecuali pada ta” marbuthah.
b. Contoh

z P > z _ 5 s 7
5 My Vs Y\
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9. Mad Tamkin
a. Definisi
Tamkin (Arab) berarti menempatkan.

Mad tamkin adalah membaca panjang 2
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(dua) harakat ya’ tasydid yang bertemu

ya’ sukun.

b. Contoh

2
2 7 -
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10. Mad Farq
a. Definisi
Farq (Arab) berati pembedaan. Mad farq
adalah membaca panjang 6 (enam)
harakat mad badal yang bertemu tasydid.
Di dalam Al-Qur’an hanya terdapat
dalam surah al-An’am: 143 dan 144,

Yunus: 59, dan surat an-Naml: 59.

b. Contoh
Gl G ;i”’ w_és,\klda
B & (s :r\x}}) U&»Y r\o | ke

Bairus Salim |63



11. Mad Lazim Kalimi Mutsaqqal

a. Definisi

Dalam bahasa Arab, lazim berarti harus,
kalimi berarti berbentuk kata, mutsagqal
berarti (dibaca) berat. Mad lazim kalimi
mutsaqqal adalah membaca panjang 6
(enam) harakat mad thabi’i yang bertemu
dengan tasydid.

. Contoh

$\éﬁ)) \ de V) y u@ é e R 53
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12. Mad Lazim Kalimi Mukhaffaf
a. Definisi
Mukhaffaf (Arab) berarti (dibaca) ringan.
Mad lazim kalimi mukhaffaf adalah
membaca panjang 6 (enam) harakat mad

badal yang bertemu dengan sukun.

b. Contoh
)2, 5%

o A58 o R A s ) &
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13. Mad Lazim Harfi Mutsaqqal
a. Definisi
Harfi (Arab) berbentuk huruf. Mad lazim
harfi mutsaqqal adalah membaca panjang
6 (enam) harakat mad yang bertemu

tasydid di awal surat.

b. Contoh
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14. Mad Lazim Harfi Mukhaffaf
a. Definisi
Mad lazim harfi mukhaffaf adalah
membaca panjang 6 (enam) harakat
bacaan mad yang bertemu sukun di awal

surat.
b. Contoh

o 6531 S & A B
b AES 9355
K. Idgham

Bacaan idgham -di luar bab nun sukun/tanwin
dan mim sukun- dilihat dari kesamaan dan
kemiripan hurufnya memiliki 3 (tiga) macam
bacaan, yaitu: 1. idgham mutatsilain, 2. idgham

mutajanisain, 3. idgham mutaqgaribain.

[ Y - |
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1.

2.

Idgham Mutamatsilain

a. Definisi

Mutamatsilain (Arab) artinya dua (huru)
yang sama. Idgham mutatsilain adalah
membaca lebur tanpa dengung dua
huruf yang sama (makhraj dan sifatnya),
huruf pertama sukun dan huruf kedua

berharakat.

b. Contoh

S
6 2 Exe edill Kk
85 65 Y K 6o

G 525> 15 }3’3 jﬂ\i\ﬂ.g

Idgham Mutajanisain

a. Definisi

Mutajanisain (Arab) berarti dua (huruf)
yang sejenis. Idgham mutajanisain
adalah membaca lebur tanpa dengung

bertemunya dua huruf yang sejenis
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(sama makhraj tapi berlainan sifat), huruf
pertama sukun dan huruf kedua

berharakat. Huruf-hurufnya adalah:
pro X b o yo b bo

b. Contoh

z
>/ ‘;
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3. Idgham Mutaqaribain
a. Definisi
Mutaqaribain (Arab) berarti dua (huruf)
yang berdekatan. Idgham mutaqaribain
adalah membaca lebur tanpa dengung
bertemunya dua huruf yang berdekatan

(hampir sama makhrj dan sifatnya), huruf
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yang pertama sukun dan huruf kedua
berharakat. Huruf-hurufnya adalah: & — &
o-dJ

b. Contoh

L. Latihan
Berilah tanda (X) pada jawaban vyang paling

benar!
1. Nun sakinah/tanwin akan dibaca idgham

bighunnah jika bertemu dengan ... .

a. A0 d. Sed

b. . 4. e. .
dcdaUaé 36‘26u“§

C. QsCMésJ@sé
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2. Iglab secara bahasa berarti membalik.
Maksudnya adalah membalik/mengganti

bunyi nun sakinah/tanwin dengan bunyi ... .

a. Nun sakinah d. Ba’ sakinah
b. Mim sakinah e. dengung
c. Ba’

3. Nun dan mim bertasydid dibaca ... .
a. ghunnah d. Iqglab
b. Idgham bighunnah e. Ikhfa’
c. Idgham bila
ghunnah

4. Nun sakinah tidak boleh dibaca idgham
meskipun bertemu dengan salah satu huruf
idgham karena terjadi dalam ... .

a. Satu ayat saja d. Satu kata
b. Beberapa ayat e. Kata yang berbeda
c. Hukum yang

berbeda
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. Idzhar syafawi adalah membaca jelas mim

sakinah saat bertemu dengan huruf hijaiyah

selain ... .
a. Ba’ d. Lam danra’
b. Mim e. Ya', nun, mim, dan

wawu

c. Mim dan ba’

. Huruf dal yang dibaca sukun karena sebab

wagqaf harus dibaca ... .

a. Qalgalah d. Idzhar
b. Qalgalah e. Idgham
sughra

c. Qalqgalah kubra

. Huruf-huruf yang terkumpul dalam ctz> ai

deidc wisy merupakan huruf-huruf ... .

a. Idzhar d. Idgham
b. Idzhar syafawi e. Idgham
syamsiyah

c. Idzhar qamariyah
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8. Pada umumnya ra’ sakinah yang datang
setelah harakat kasrah dibaca tarqiq (tipis),

kecuali jika setelahnya terdapat ... .

a. Hamzah washal d. Huruf mad
b. Hamzah qgatha’ e. Huruf isti'la’
c. wagqaf

9. Mad yang terjadi karena bertemunya
hamzah dengan hamzah sakinah disebut ... .
a. Mad badal d. Mad farq
b. Mad iwad e. Mad thabi'i
c. Mad tamkin

10. Ha" dhamir, jika huruf sebelum dan
sesudahnya hidup, harus dibaca ... .

a. Mad thabi’i d. Mad shilah
b. Mad wajib e. Mad lazim
c. Madjaiz

11. Mad thabi’i yang bertemu sukun karena

sebab wagqaf disebut ....
a. Mad wajib d. Mad badal
b. Mad jaiz e. Mad iwad
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c. Mad ‘aridh

lissukun

12. Mad lazim kalimi mutsaqqal adalah mad

thabi’i yang bertemu dengan ... .

a. Sukun d. Huruf isti'la’
b. Tasydid e. Hamzah washal
c. Wagqaf

13. Huruf-huruf yang terkumpul dalam «Slus o

dibaca panjang karena terdapat di awal surat
disebut ... .
a. Mad lazim harfi d. Mad lin

b. Mad lazim kalimi e. Mad shilah
c. Mad farq

14. Bertemunya dua huruf yang sama makhraj

dan sifatnya disebut bacaan ... .

a. Idgham d. Idgham
mutaqaribain bighunnah
b. Idgham e. Idgham bila
mutajanisain ghunnah
c. Idgham
mutamatsilain

Bairus Salim |73



15. Berikut adalah contoh huruf yang sama
makhrajnya tapi berbeda sifatnya ... .

a. S-o d »-J

b. &-& e. -3

Bacalah ayat-ayat berikut dengan tajwid yang

benar!
geH, 2 AU A AT el o
Loe o> 5 I adls S ad oy ) Lagy (8
,w w A~ G 7 - /.£~f ﬂa//za”: —
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BAB IV
GHARIB

Gharib (Arab) secara bahasa berarti asing.
Maksudnya adalah bahwa ada beberapa kata dalam
Al-Quran yang pengucapannya sedikit berbeda dari

tulisannya sehingga terkesan bacaan asing.

A. Tanda Sifr Mustathil
1. Definisi
Dalam bahasa Arab Sifr berarti nol, mustathil
berarti lonjong. Tanda sifr mustathil adalah
tanda nol yang berbentuk lonjong (0). Huruf
yang bertanda sifr mustathil, jika dibaca
washal tidak memanjangkan  harakat
sebelumnya, namun jika dibaca wagqaf
memanjangkan harakat sebelumnya 2 (dua)

harakat.
2. Contolg
65 sl B T T 506 65,

Bairus Salim |77



%5@ s

B. Tanda Sifr Mustadir
1. Definisi
Mustadir (Arab) berarti bulat. Tanda sifr
mustadir adalah tanda nol yang berbentuk
bulat (0). Huruf yang bertanda sifr mustadir,
jika dibaca washal, tidak memanjangkan
harakat sebelumnya. Namun jika dibaca
waqaf, huruf sebelumnya dibaca sukun,

kecuali yang terdapat di surat al-Dahr ayat 4.
z //;‘35/0/ ¢ < .‘ 15575"?
ey Sl Sl o, 80 BT

Jika dibaca waqaf, ada 2 (dua) cara baca: a)
lam-nya dibaca panjang 2 harakat, b) lam-

nya dibaca sukun.

2. Contoh
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C. Saktah
1. Definisi

Saktah (Arab) adalah berhenti sejenak tanpa
bernafas. Tanda saktah berupa tulisan 4
atau tanda o yang terdapat di 4 (empat)
tempat dalam Al-Quran, yaitu: surat al-
Kahfi: 1-2, Yasin: 52, al-Qiyamah: 27, al-
Muthaffifin: 14, al-Hagqah: 28-29.

2. Contoh
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D. Isymam
1. Definisi

Isymam (Arab) berarti mencampurkan.
Bacaan isymam adalah mencampurkan
dhammah pada nun tasydid dengan cara
memoncongkan bibir sehingga tampak
mecucu (jawa). Di dalam Al-Quran, bacaan
isymam hanya terdapat di dalam surat Yusuf:
11. Isymam dapat dibaca dengan dua cara: a.
bibir tampak mecucu ditengah-tengah
dengung, b. dibaca raum, yaitu membunyikan
1/3 bunyi huruf nun dhammah di akhir
dengung.|

2. Contoh
cub 3ol oy Y 25 B 8
)b%ﬂwpfu 5 u@wv;
ERYE. "”J&Lﬁwvuwbu
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E. Imalah
1. Definisi
Imalah (Arab) berarti memiringkan. Bacaan
imalah adalah memiringkan bunyi fathah ke
arah kasrah pada kata majraha sehingga
terdengar bunyi antara “e” dan “i”. Di dalam
Al-Qur’an, bacaan imalah hanya terdapat

dalam surat Hud ayat 41.

2. Contoh
wwgé\wjjfﬁ\b\w 5 5=
Jil e sea 35 ) EllaTy o) &33
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F. Tashil
1. Definisi
Tashil (Arab) berarti memberi kemudahan,

keringanan atau menyederhanakan. Bacaan
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tashil adalah membaca dua hamzah yang
berjejer, hamzah pertama dibaca biasa
sedangkan yang kedua disuarakan antara
hamzah dan alif (samar-samar) pada ayat
aa’jamiy sehingga lebih mudah bagi pembaca.
Di Al-Quran hanya terdapat dalam Surat
Fushshilat ayat 44.

2. Contoh
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G. Naql
1. Definisi
Nagl (Arab) berarti memindah. Bacaan nagql
adalah memindah (menukar) harkat sukun
pada huruf “lam”dengan harkat kasrah
setelahnya. Hal ini hanya terjadi dalam surat

al-Hujurat ayat 11, sehingga yang awalnya
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berbunyi “bi’sal-ismu” menjadi

“bi’salismu”.

2. Contoh .
e o oe g O
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H. Bacaan “Dha’t”
1. Definisi
Pada kata “dha’f”, harakat fathah di atas
huruf dhad boleh diganti/dibaca dhammah.
Hal ini hanya terdapat dalam surat ar-Rum

ayat 54.

2. Contoh

Bairus Salim |83



Sl B 7 e 5 S il
wj\z.;.;an;MOAJa} % Z“\M’"

(siesy & 5l 2l Ghg ek 32
Boleh dibaca

£ ? - ﬂi .5} 5W’}~/'// 5'ﬁ

z

";k&osyv\w&» ojmw

I. Tanda Sin di Shad
1. Definisi
Tanda “sin” di atas huruf “shad” dibaca

dengan cara sebagai berikut:

Huruf  shad  harus i) ;5

dibaca sin

Huruf shad  boleh ol S| 4
, , O3 kel &

dibaca shad atau sin

Huruf shad tetap dibaca L

shad A
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2. Contoh
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J. Bacaan “iituunii”
1. Definisi

Dalam Surat al-Ahqaf ayat 4 terdapat kalimat

EE A

Jika dibaca washal, hamzah pertama tidak
dibaca, sementara hamzah kedua dibaca

SU.kun:
T 2 - .
,:‘.;\ : VY @ S\ ;

Sementara jika dibaca wakaf, hamzah

pertama dibaca kasrah, sedangkan hamzah
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kedua dibaca ya’ sukun sehingga menjadi

bacaan panjang (mad):

a3l elndl 3

2. Contoh
B 33t i od e 03858 B ASET 8
G38 Spall 3 B ol oW o s
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K. Membaca Awal Surat al-Taubah
1. Definisi
Membaca awal surat at-Taubah tidak diawali
dengan basmalah, karena surat at-Taubah
diturunkan untuk memberikan ketegasan
bahwa Allah Swt. memutus rahmat-Nya
kepada orang-orang musyrik, sementara
dalam basmalah terdapat sifat kemurahan
dan kasih sayang Allah Swt. Cara membaca
washal (menyambung) akhir surat al-Anfal

dengan awal surat at-Taubah sebagai berikut:
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a. Berhenti pada akhir surat al-Anfal

kemudian melanjutkan ke awal surat at-
Taubah tanpa membaca basmalah.
Contoh:

. Berhenti sejenak tanpa bernafas (saktah)
di antara akhir surat al-Anfal dan awal
surat  at-Taubah  tanpa  membaca
basmalah.Contoh:

) S

SV %kns“ﬂ{; g
%uﬂgﬂ uﬂf‘*@-“ u*'\g L; d3233

. Menyambung akhir surat al-Anfal dengan
awal surat at-Taubah tanpa membaca
basmalah. Contoh:

i

43535 A e bely Rk %9» 4)5\
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L. Nun Wiqayah

1. Definisi
Wigayah (Arab) berarti menjaga. Nun
wiqayah adalah nun yang berasal dari
tanwin ketika bertemu dengan hamzah
washal. Nun wiqgayah dibaca kasrah untuk
menjaga keutuhan bacaan.

2. Contoh

M. Latihan
Berilah tanda (X) pada jawaban yang paling
benar!
1. Tanda sifr ada dua macam, yaitu sifr
mustathil dan sifr mustadir. Sifr mustadir

artinya ... .
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a. Tandanol d. Tanda kosong
b. Nol bulat e. Tanda lanjut
c. Nollanjong

Huruf yang bertanda sifr mustathil jika
dibaca waqaf maka ... .

a. Dibaca sukun d. Diabaikan

b. Dibaca pendek e. Dibuang

c. Dibaca panjang

Tanda “saktah” berarti ... .
a. Berhenti d. Berhenti sambil bernafas

b. Lebih baik lanjut e. Berhenti tanpa bernafas
c. Lebih baik waqaf

Bacaan isymam hanya terdapat dalam ... .
a. QS. Yusuf: 11 d. QS.Hud: 41

b. QS. Yusuf: 12 e. QS.Hud: 42

c. QS. Yusuf: 13

Memiringkan bunyi fathah ke kasrah pada
kata “majraha” disebut bacaan ... .
a. Isymam d. Naql
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b. Imalah e. Nun wigayah
c. Tashil

6. Membaca basmalah hendaknya dilakukan di
setiap awal surat kecuali di awal surat ... .

a. Al-Hujurat d. At-Taubah
b. An-Naml e. Al-Anfal
c. Al-Kahfi

7. Membaca kata yang bergaris bawah pada
potongan ayat berikut adalah ... .

’~,a’¢\f—fna\ :

a3 e d. g )
b. @ J;ﬁ,\ e. d j»\

8. Huruf “shad” yang bertanda “sin” pada
potongan ayat berikut ... .

- S }3/\,
Lo aa Al

a. Tetap dibaca d. Harus dibaca saktah
shad
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b. Harus dibacasin e. Berhenti tanpa bernafas
c. Boleh dibaca

shad atau sin

9. Memudahkan (meringankan) bacaan dua
hamzah yang berjejer pada potongan ayat
berikut disebut bacaan ... .

8 7z
Py \,
SFe (2T %
= =t

a. Isymam d. Nagql
b. Imalah e. Nun wiqayah
c. Tashil

10. Nun wiqayah dibunyikan dengan cara ... .

a. Dibaca kasrah d. Dibaca tanwin
b. Dibaca fathah e. diabaikan
c. Dibaca

dhammah
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Bacalah ayat-ayat berikut dengan benar dan
memperhatikan tanda-tanda gharib!

AR AR RETN S N AT
5 - P

A - 2

el 50375 el 3§ Ty

g . /?

s £

w&fﬁw 38 2 N skl el Gl

-~ s s

5ol ik L3 s Ny aie 135 14,50
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BAB YV
WAQAF DAN IBTIDA’

Wagqaf (Arab) berarti berhenti atau menahan.
Ibtida” (Arab) berarti memulai kembali bacaan
sesudah waqaf. Ada beberapa istilah terkait dengan
wagqaf dan ibtida’.

Pertama, iftitah, yaitu pembukaan dalam
bacaan Al-Qur’an yang diawali dengan membaca
isti'adzah, basmalah, lalu diteruskan dengan
membaca ayat.

Kedua, wagaf, yaitu menghentikan bacaan
atau suara sejenak pada akhir suku kata untuk
mengambil nafas dengan maksud melanjutkan
bacaan pada ayat berikutnya.

Ketiga, ibtida" yaitu memulai bacaan kembali
sesudah waqaf dari awal suku kata pada ayat
berikutnya.

Keempat, gatha’, yaitu mengakhiri bacaan Al-
Qur’an dengan memotong bacaan sama sekali. Dan

apabila hendak membuka bacaan kembali sesudah

94 | Q-Tes Preparation



melakukan qatha’, disunahkan membaca isti’adzah

lagi.

A. Wagqaf

Ditinjau dari fungsinya, waqaf dibagi menjadi 4

(empat macam), yaitu: a. wagqaf ikhtibari, b. wagaf

iddhirari, c. waqafintidzari, d. waqaf ikhtiyari.

1.

Wagaf ikhtibari adalah waqaf yang dilakukan
untuk menguji qari’ atau menjelaskan agar
diketahui cara  waqaf dan ibtida’yang
sebenarnya. Wagqgaf ini dibolehkan hanya
untuk kepentingan pembelajaran. Contoh:
waqaf pada lafadz yang salah dan tanpa
mempertimbangkan ketidaksempurnaan
makna ayat, kemudian menyuruh muridnya
meneruskan bacaan tersebut, seperti pada

saat membaca :

Guru berhenti pada lafadz: . « 4,
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Kemudian peserta didik menyempurnakan

ayat tersebut:

2. Wagqaf idthirari adalah waqgaf yang dilakukan
dalam keadaan terpaksa, mungkin karena
kehabisan nafas, batuk atau bersin dan lain
sebagainya. Apabila terjadi waqgaf ini, maka
mengulang dari kata tempat berhenti atau
kata sebelumya yang tidak merusak arti
yang dimaksud oleh ayat. Cc ¢ bl NaAS B
Kemudianmengulangi dan

menyempurnakannya: ;& i< SN 0

3. Wagqafintidzari adalah waqgaf yang dilakukan
karena terdapat perbedaan pendapat dari
para ulama tentang boleh tidaknya waqaf

pada suatu ayat. Contoh:

) 3 s AN DS T g
Waqgaf pada lafadz Allah diperdebatkan
boleh tidaknya. Jika terjadi waqaf tersebut,

maka dulanginya dari kata sebelumnya
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yang tidak merusak arti yang dimaksud oleh

ayat, dan diteruskan sampai tanda wagqaf

berikutnya. Dengan demikian terwakili dua

pendapat yang berbeda tersebut.

Wagaf ikhtiyari adalah waqgaf yang dilakukan

pada kata yang dipilih, disengaja dan

direncanakan, bukan karena ada sebab-

sebab lain. Waqaf ini memiliki 4 (empat)

macam:

a)

b)

Wagqgaf Tam, yaitu waqaf pada lafadz
(kata) yang telah sempurna secara tata
bahasa dan maknanya serta tidak terkait
dengan kata setelahnya, baik dari segi

tata bahasa maupun artinya. Contoh:
Bl oz s

Wagaf Kafi, yaitu waqaf pada lafadz (kata)
yang telah sempurna secara tata bahasa
namun maknanya masih berkaitan

dengan kata setelahnya. Contoh:
¥ Y\ sho A < - ,)i >,
Logs A1 2315 o5 236 (3
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c) Wagaf Hasan, yaitu waqaf pada lafadz
(kata) yang telah sempurna namun
makna dan tata bahasanya masih terkait

dengan kata setelahnya. Contoh:

HE <L 1z w2 U2l . L - s
5500 T CasE s S A S 3

d) Wagaf Qabih, yaitu waqaf pada lafadz
(kata) yang yang belum sempurna
secara makna, karena terkait dengan

kata setelahnya. Contoh:

¥

S g s gl U g
del 2

Ditinjau dari tanda-tandanya, waqaf memiliki 6

(enam) macam:

1. Tanda idalah tanda harus waqaf.

2. Tanda (¥ adalah tanda dilarang waqaf
kecuali di akhir ayat.

3. Tanda £ ) adalah tanda lebih baik waqaf
dari pada washal.

4. Tanda (42 ) adalah tanda lebih baik washal

dari pada wagqaf.

rd
—

98 | Q-Tes Preparation



5. Tanda ( ) adalah tanda boleh wagaf dan
boleh washal.
6. Tanda ( .. ) adalah tanda waqaf di salah

satu tanda tersebut.

B. Ibtida’

Ibtida” (memulai kembali bacaan sesudah
waqaf) secara umum dapat dibagi menjadi 2
(dua) macam, yaitu:

1. Ibtida” yang diperbolehkan, yaitu ibtida” pada
kalimat yang menerangkan makna sempurna.

Contoh:

ool T4 T8 e 45 6
2. Ibtida’ yang tidak diperbolehkan, yaitu ibtida’
pada kalimat yang menjadikan maknanya

berubah atau tidak sesuai dengan yang

sebenarnya. Contoh:

$3\

~ @ ~ 5

o 13 %) 3E) #\3 AV NE

Bairus Salim |99



C. Latihan

Berilah tanda (X) pada jawaban yang paling
benar!
1. Ibtida’ secara bahasa berarti ... .
a. Membaca lanjut d. Memulai kembali
b. Membacadari e. Memulai kembali bacaan
awal setelah wagqaf
c. Memulai saja

2. Mengakhiri bacaan Al-Quran dan
menyudahinya disebut ... .
a. Wagqaf d. Qatha’
b. Ibtida’ e. Iftitah
c. Wagaf ibtida’

3. waqaf pada lafadz yang salah dan tanpa
mempertimbang kan ketidaksempurnaan
makna ayat hanya boleh dilakukan untuk

tujuan ... .
a. Nafas tidak d. Wagqaf ibtida’
kuat

b. Sedangbatuk  e. Qatha” dan iftitah
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c. Pembelajaran

. waqgaf yang dilakukan dalam keadaan
terpaksa, mungkin karena kehabisan nafas,
batuk atau bersin dan lain sebagainya

disebut wagqaf ... .
a. ikhtibari d. Ikhtiyari
b. Idthirari e. Wagqaf qabih

c. intidzari

. waqaf pada Iafadz (kata) yang telah
sempurna secara tata bahasa namun
maknanya masih berkaitan dengan kata
setelahnya disebut wagaf.....

a. Tam d. Qabih
b. Kafi e. Jaiz
c. Hasan

. Waqgaf qabih atau waqaf yang tidak
dianjurkan biasanya di Al-Quran bertanda ...

a. A d &
b. b e. z
c. &

. Wagqaf lazim atau wajib wagqaf bertanda ... .
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a. A d &
b ) e z
. 5

8. Wagqgaf mu’anaqah yang ditandai dengan (...)
adalah berhenti di ... .
a. salahsatunya d. Tanda berikutnya
b. Dua-duanya e. Akhir maqra’
c. Akhir ayat

9. Tanda wagqgaf boleh lanjut tapi sebaiknya

berhenti adalah ... .

a. d. Lo
b. P e. z
c. &

10.Ibtida” yang tidak diperbolehkan adalah
ibtida” pada kalimat yang menjadikan

maknanya ... .
a. difahami d. Sesuai dengan
sebenarnya
b. konsisten e. Berubah
c. Tidak
konsisten
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Bacalah ayat-ayat berikut dengan memperhatikan

wagqaf dan ibtida'nya!
//m.:.?-jjT u‘_f\j.l“‘ ;AG,JT //g.:s«f

2 z/ - EC 2 ~
' ../d/ - = P - w{ w ..// /“ ~ - -
Lo dip opb 3l =) (e Bley Ll Y3 1509
~
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BAB VI
LAHN (KESALAHAN MEMBACA)

A. Pengertian
Lahn (Arab) secara bahasa berarti kekeliruan
atau kesalahan. Kata Ishn biasanya digunakan
untuk kesalahan yang berkaitan dengan bahasa
atau pengucapan seperti pada kata lahana fi
kalamihi (keliru perkataannya). Adapun secara
istilah sebagaimana yang didefinisikan oleh
imam ibnu al Jazary bahwa lahn adalah suatu
kesalahan yang terjadi pada lafadz-lafadz Al-
Qur'an yang dapat mempengaruhi kebiasaan
atau makna, atau hanya mempengaruhi

kebiasaan saja tanpa mempengaruhi makna

B. Macam-macam Lahn
Ada dua macam lahn dalam membaca Al-Quran,
yaitu: lahn jali dan lahn khafi.
1. Lahn Jali (Kesalahan Jelas/Berat)
Lahn Jali adalah kesalahan pada pengucapan

yang dapat merubah arti ataupun tidak.
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Dinamakan Iahn jali (kesalahan yang jelas)

karena diketahui oleh ulama gqira’ah

maupun orang awam. Berikut sebab-sebab

terjadi lahn jali:

a. Perubahan huruf
Perubahan huruf dapat menyebabkan
perubahan arti seperti kata “galbun” yang
artinya hati, sementara jika dibaca
“kalbun” berari anjing. Atau contoh yang
lain, kata “tasykurun” artinya bersyukur,
namun jika dibaca “taskurun” akan

berarti mabuk.

Lahn Jali Benar

b. Perubahan harakat
Perubahan  harakat  juga dapat

menyebabkan perubahan arti seperti kata
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“an’amta” yang artinya Engkau beri
nikmat, namun jika dibaca “an’amtu”
artinya menjadi aku beri nikmat, atau
kata “ilaiki” yang artinya kepadamu (pr),
namun jika dibaca “ilatka” artinya

menjadi kepadamu (Ik).

Lahn Jali Benar

ade Eadl gl Do | ade cadl il bl

k4

M\ ZJ*% é:jl éﬁj 9‘:\;5‘“ -15' é’\"j\ éﬁj

. Penambahan huruf

Seperti  halnya  perubahan  huruf,
penambahan huruf juga menyebabkan
perubahan arti seperti kata “latus-
alunna” yang artinya kalian benar-benar
akan ditanya, jika dibaca “la-tus-alu”
penambahan alih setelah “la” sehingga
dibaca panjang, maka artinya menjadi

kalian tidak ditanya.
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Lahn Jali Benar
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d. Penambahan atau penghilangan tasydid
Meskipun tidak terlalu fatal,
penambahan tasydid dapat
menyebabkan perubahan arti seperti kata
“arafa” yang artinya mengetahui, jika
dibaca “arrafa” maka akan berarti

mengenalkan. Begitu pula sebaiknya.

e. Penghilangan bacaan panjang
Penghilangan bacaan panjang
menyebabkan perubahan arti seperti kata
“laa” yang dibaca panjang, memiliki arti
tidak, sementara “la” yang dibaca

pendek berati benar-benar.
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Lahn Jali Benar
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2. Lahn Khafi (Kesalahan Samar/Ringan)
Lahn Khafi adalah kesalahan yang berkaitan
dengan kurang sempurnamya pengucapan.
Kesalahan seperti ini hanya dapat diketahui
atau dirasakan oleh seorang ulama qira’ah.
Lahn khafi tidak sampai merubah arti. Berikut
sebab-sebab terjadinya lahn khafi:
a. Tidak sempurna dalam pengucapan
dhammah, kasrah ataupun fathah
b. Menambahkan qalgalah pada huruf yang
seharusnya tidak dibaca mantul. Hal ini
dikenal dengan istilah “tawallud”.
c. Mengurangi bacaan ghunnah pada bacaan
idgham  bighunnah, ikhfa” maupun

ghunnah itu sendiri.
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d. Terlalu memanjangkan bacaan panjang
melebihi batas panjang yang disepakati
oleh ulama gira’ah.

e. Terlalu menggetarkan bacaan ra’sehingga
terkesan terdapat ra’ lebih dari satu. Hal
ini dikenal dengan istilah “tikrar”.

f. Tidak dapat membedakan pengucapan
huruf-huruf tafkhim-targiq (tebal-tipis).

C. Latihan

Bacalah ayat-ayat berikut dengan benar
terhindar dari lahn jali maupun khafi!

. @ _— }’.// - /./ = - r w }/
53 \:)J'/* ’/G; -z \_va-“j
c

L

PR TP (] A
dx o0y B e YA Do Ay

110 | Q-Tes Preparation



(c -, =
/////
-

sals () Dossedl i 43

Ao
S Al ay HGS S e
P

et e bl 1, B
Py - £ L 2o 4 o PR P
ST ﬁ’L}b @}JL/) Y‘ LA:;M.A Laj Up)Yb

CE TE T T s 1A -0
OF G iy T g I 505

Bairus Salim |111



i s -

by L AT Ty (08T 60

P
g = " Pt 45y .
| y Led g/\‘—r\-}.:\-]l:’ ) (4%;
- 2 > - }T ° ~

112 | Q-Tes Preparation



DAFTAR PUSTAKA

Kementerian Agama RI. Al-Quran Tajwid dan
Terjemahnya Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul
dan Hadits Sahih. Bandung: Syaamil Quran,
2010.

Al-Nawawi, al-Imam. Al-Tibyan fi Adab Hamalat al-
Quran. Damaskus: Maktabah Dar al-Bayan,
1403 H.

Al-Qamhawi, Muhammad Shadiq, al-Burhan fi
Tajwid al-Quran. Jeddah: Maktabah al-
Sahabah, 1993.

Annuri, Ahmad. Panduan Tahsin Tilawah Al-Quran &
Ilmu Tajwid. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2010.

AW. Munawwir. Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia
Terlengkap. Jogjakarta: Pustaka Progresif, 1997.

Kurnaedi, Abu Ya'la. Tajwid Lengkap Asy-Syafi’i.
Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2013.

Lahn (Kesalahan) dalam Membaca Al-Quran,
http/ /www.muslimah.or.id. Diakses pada
tanggal 14 Maret 2015.

Bairus Salim |113



Qardhawi, Yusuf. Kaifa Nata’amal ma’a al-Quran.
Kairo: Dar al-Syureq, 2000.

Salim, Bairus. Tajwid dan Gharib: Cara Mudah dan
Praktis Belajar Al-Quran. Metro: STIT Agus
Salim, 2011.

Salim, Bairus. Q-Test System (Sebuah Sistem Tes untuk
Mengukur Kompetensi Membaca Al-Quran).
Metro: Smansa Metro, 2015.

United Islamic Cultural Centre of Indonesia. Tajwid
Qarabasy. (http:// www.uicci.org) diakses
pada tanggal 17 Desember 2014

http/ /www.republika.co.id. Jum’at, 02 Januari 2015,
diakses pada tanggal 4 Februari 2015.

Utsman, Husni Syaikh. Hag al-tila-wah. Jeddah-
Mekah: Dar al-Manarah li al-Nasyr wa al-
Tauzi, 1994.

W.].S. Poerwadarminta. Kamus Umum Bahasa
Indonesia Edisi Ketiga. Jakarta: Balai Pustaka
2007.

Aiman Rushdi. Tajweed Rules of The Qur’an. Jeddah:
tp. 2000.

114 | Q-Tes Preparation


http://www.uicci.org/

